Skrining Senyawa Antimitosis Ekstrak Daun Turi (Sesbania 

grandiflora L.) Berdasarkan Penghambatan Pembelahan Sel

Telur Bulubabi by Hasanah, Nisaul
 Skrining Senyawa Antimitosis Ekstrak Daun Turi (Sesbania 
grandiflora L.) Berdasarkan Penghambatan Pembelahan  
Sel Telur Bulubabi 
 
 
 
 
 
Skripsi 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih  
Gelar Sarjana Farmasi Jurusan Farmasi 
pada Fakultas Ilmu Kesehatan 
UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh 
Nisaul Hasanah 
NIM. 70100106059 
 
 
 
 
 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2010 
 
 
 PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika di 
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat 
oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh 
karenanya batal demi hukum. 
 
      Makassar,   Desember   2010 
Penyusun, 
 
 
   NISAUL HASANAH 
      NIM. 70100106059 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PENGESAHAN SKRIPSI 
Skripsi yang berjudul “Skrining Senyawa Antimitosis Ekstrak Daun Turi 
(Sesbania grandiflora L) Berdasarkan Penghambatan Pembelahan Sel Telur 
Bulubabi” yang disusun oleh Nisaul Hasanah, NIM: 70100106059, mahasiswa 
Jurusan Farmasi pada Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar, telah 
diuji dan dipertahankan dalam sidang skripsi yang diselenggarakan pada hari 
Sabtu, tanggal 4 Desember 2010 M bertepatan dengan tanggal 27 Dzulhijjah 1431 
H, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 
gelar Sarjana dalam Ilmu Kesehatan, Jurusan Farmasi (dengan beberapa 
perbaikan). 
Makassar, 04 Desember 2010 M 
 27 Dzulhijjah 1431 H 
 
DEWAN PENGUJI: 
Ketua : Prof. DR. Gemini Alam,  M.Si., Apt ( ) 
Sekretaris : Abdul Rahim, S.Si., M.Si.,Apt  ( )      
Penguji I : Isriany Ismail, S.Si., M.Si., Apt     ( )       
Penguji II : Prof. Dr. M. Irfan Idris, M.Ag      ( )       
 
 
Diketahui oleh: 
Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan 
UIN Alauddin Makassar, 
 
 
 
 
dr.H.M.FurqaanNaiem,M.Sc.,Ph.D 
  Nip. 19580404 198903 1 001 
 KATA PENGANTAR 
 
       Puji syukur kepada Allah swt. atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya 
sehingga penulis dapat melaksanakan penelitian dan menyelesaikan penulisan 
skripsi ini. Segala puji kepada Yang Maha Mengetahui dan Maha Cerdas Allah 
swt. yang telah menganugrahkan sedikit ilmu yang dimiliki-Nya , Shalawat dan 
salam kepada Nabi Muhammad saw., keluarga dan sahabat-sahabatnya. 
       Skripsi ini dapat terselesaikan tak hanya berkat hasil usaha dan kerja keras 
yang penulis lakukan tetapi juga dengan doa dan bantuan dari segala pihak yang 
InsyaAllah mendapat berkah dan rahmat-Nya.  
Oleh karenanya, dengan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih 
yang sedalam-dalamnya terkhusus kepada yang tercinta,  Ayahanda M. Ya’kub 
dan Ibunda St. Zaenab atas doa dan motivasi serta limpahan kasih sayang yang 
diberikan pada anakda. Terimakasih pada kakak-kakak dan adik-adikku serta 
keluarga besar yang selalu menjadi penyemangat dalam hidup. 
Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada : 
1. Prof. Dr. Gemini Alam, M.Si., Apt. selaku pembimbing pertama, Abdul 
Rahim, S.Si., M.Si., Apt selaku  pembimbing kedua, Prof. Dr. Irfan Idris, 
M.Ag. selaku pembimbing agama, serta Ibu Isriany Ismail S.Si, M.Si., Apt  
selaku penguji, atas waktunya, segala kebijaksanaan, tenaga, motivasi, dan 
ilmu yang telah dibagi. 
 2. Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan dr.H.Furqaan Naiem, M.sc, Ph.D, 
Pembantu Dekan dan staf tata usaha Fakultas Ilmu Kesehatan atas segala 
bantuannya 
3. Ketua program Studi Farmasi ibu Gemy Nastity Handayani, S.Si., M.Si., 
Apt,  
serta seluruh bapak dan ibu dosen yang pernah mendidik penulis selama 
ini yang namanya tak sempat penulis sebutkan satu persatu atas ilmu yang 
telah diberikan selama ini. 
4. Muh.Rusydi, S.Farm dan A. Armisman E.P, S.Farm atas segala 
bantuannya. 
       Tidak lupa pula penulis mengucapkan rasa terima kasih yang tidak terhingga 
kepada sahabat-sahabat seperjuangan angkatan 2006 yang tidak dapat disebutkan 
satu persatu. Kepada segenap angkatan 2005, adik-adik angkatan 2007, 2008, dan 
2009. Terima kasih atas semuanya. 
       Demikian skripsi ini dipersembahkan, mudah-mudahan dapat bermanfaat dan 
menambah wahana ilmu walaupun dengan segenap kekurangan yang dimiliki. 
Oleh kiranya dengan segenap kerendahan hati agar memberikan saran dan kritik 
yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 
 
Makassar, Desember 2010 
 
             Penulis 
 
 
 DAFTAR ISI 
 
Daftar isi Halaman 
HALAMAN JUDUL.…………………………………….………………….. i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI………………………. ii 
HALAMAN PENGESAHAN…………………………………………..…… iii 
KATA PENGANTAR……………………………………………………….. iv 
DAFTAR ISI………………………………………………………….……… vi 
DAFTAR TABEL……………………………………………………………. ix 
DAFTAR GAMBAR………………………………………………….……... x 
DAFTAR LAMPIRAN……………………………………………….……… xi 
ABSTRAK..………………………………………………………...………... xiii 
ABSTRACT………………………………………………………...………... xiv 
BAB I. PENDAHULUAN……………………………………………………1-3 
A. Latar Belakang…………………………………………..………. 1 
B. Rumusan Masalah………………………………………..……… 3 
C. Maksud dan Tujuan………………………………………..……. 3 
D. Manfaat………………………………………………………...... 3 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA…………………………….………………4-17 
A. Uraian Tanaman Turi………………………………….………… 4 
1. Taksonomi…………………………………………..………... 4 
2. Nama Daerah……………………………………………...…. 4 
3. Morfologi Tanaman……………………………………...…... 4 
4. Kandungan Kimia……………………………………………. 5 
5. Kegunaan Tanaman……………………………...…………... 5 
B. Uraian Tripneustus gratilla Linn…………………...…………… 6 
 1. Klasifikasi……………………………………………………. 6 
2. Morfologi…………………………………………………….. 6 
C. Ekstraksi, Fraksinasi dan Identifikasi Senyawa Bioaktif……….. 8 
1. Ekstraksi……………………………………………………… 8 
a. Tujuan ekstraksi………………………………………...... 9 
b. Jenis-jenis ekstraksi……………………………………… 9 
c. Ekstraksi secara maserasi………………………………… 9 
2. Fraksinasi dengan Kromatografi Cair Vakum……………….. 10 
3. Identifikasi Senyawa Bioaktif………………………………... 12 
D. Uji Antimitosis…………………………………………………… 12 
E. Tinjauan Islam Mengenai Penelitian Tanaman Obat……………. 14 
BAB III. METODE PENELITIAN………………………………………...18-22 
A. Alat dan Bahan yang Digunakan………………………………… 18 
B. Penyiapan Sampel………………………………………………... 18 
1. Pengambilan sampel…………………………………………. 18 
2. Pengolahan sampel…………………………………………… 18 
C. Ekstraksi Sampel…………………………………………………. 19 
D. Uji Efek Antimitosis Terhadap Sel Telur Bulubabi……………..... 19 
1. Penyiapan Sel Telur dan Sperma Bulubabi………………….. 19 
2. Pembuatan Konsentrasi Sampel dan Kontrol………………... 19 
3. Pengujian Antimitosis………………………………………... 20  
E. Fraksinasi Komponen Kimia…………………………………….. 20 
1. Persiapan Kolom Kromatografi Cair Vakum………………... 20 
2. Pemisahan Komponen Kimia………………………………... 21 
F. Identifikasi Senyawa Aktif………………………………………... 21 
G. Analisis dan Pengolahan Data…………………………………... 22 
 BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN………………………………….23-29 
A. Hasil Penelitian………………………………………………….. 23 
1. Determinasi Tumbuhan………………………………………. 23 
2. Ekstraksi Sampel dan Uji Antimitosis……………………….. 23 
3. Fraksinasi Sampel dan Uji Antimitosis Hasil fraksinasi…….. 24 
B. Pembahasan……………………………………………………… 26 
BAB V. PENUTUP………………………………………………………….. 30 
DAFTAR PUSTAKA………………………………………………………31-33 
LAMPIRAN…………………………………………………………….… 34-50 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 DAFTAR TABEL 
Nomor Halaman 
1. Hasil uji antimitosis ekstrak n-heksan dan ekstrak metanol daun  23 
turi berdasarkan penghambatan pembelahan sel telur bulubabi   
 
2. Hasil uji antimitosis ekstrak metanol daun turi hasil fraksinasi   25 
Berdasarkan penghambatan sel telur bulubabi  
 
3. Hasil respon fraksi C terhadap beberapa pereaksi 26 
 
4. Data hasil pengamatan penghambatan pembelahan sel telur bulubabi    36 
dari ekstrak n-heksan dan metanol daun turi   
 
5. Data hasil pengamatan penghambatan pembelahan sel telur bulubabi    37 
dari hasil fraksinasi KCV ekstrak metanol daun turi  
 
6. Harga probit sesuai persentasinya 39 
  
            
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 DAFTAR GAMBAR 
 
Nomor   Halaman 
1. Foto KLT hasil fraksinasi ekstrak metanol daun turi      24 
 
2. Foto KLT ekstrak metanol dan n-heksan daun turi       47                               
 
3. Foto KLT hasil respon fraksi C terhadap beberapa pereaksi    48              
 
4. Pembelahan sel telur bulubabi  49 
 
5. Foto tumbuhan turi (Sesbania grandiflora L.) 50 
 
6. Foto daun tumbuhan turi (Sesbania grandiflora L.) 50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 DAFTAR LAMPIRAN 
 
Nomor                                                               Halaman 
1a.  Skema kerja skrining senyawa antimitosis ekstrak daun turi                34   
 (Sesbania grandiflora L.) berdasarkan penghambatan 
 pembelahan sel telur bulubabi 
 
1b. Pelaksanaan uji antimitosis berdasarkan penghambatan                        35 
pembelahan sel telur bulubabi 
 
2.  Tabel 4. Data hasil pengamatan penghambatan pembelahan sel              36         
                    telur bulubabi dari ekstrak n-heksan dan metanol daun turi  
                                    
3.  Tabel 5. Data hasil pengamatan penghambatan pembelahan sel 37         
                         telur bulubabi dari hasil fraksinasi KCV ekstrak metanol  
                         daun turi 
 
4. Harga probit sesuai persentasenya 39  
 
5a. Data hasil perhitungan nilai IC50 ekstrak n-heksan daun turi              40  
      (Sesbania grandiflora L.) 
 
5b. Data hasil perhitungan nilai IC50 ekstrak metanol daun turi           41 
     (Sesbania grandiflora L.) 
 
5c. Data hasil perhitungan nilai IC50 fraksi A ekstrak metanol daun           42 
      turi (Sesbania grandiflora L.) 
 
5d. Data hasil perhitungan nilai IC50 fraksi B ekstrak metanol daun     43 
       turi (Sesbania grandiflora L. 
 
      5e. Data hasil perhitungan nilai IC50 fraksi C ekstrak metanol daun         44 
            turi (Sesbania grandiflora L.) 
 
      5f. Data hasil perhitungan nilai IC50 fraksi D ekstrak metanol daun       45 
            turi (Sesbania grandiflora L.) 
 
      5g. Data hasil perhitungan nilai IC50 fraksi E ekstrak metanol daun         46 
           turi (Sesbania grandiflora L.) 
 
6. Gambar 2. Hasil KLT ekstrak metanol dan n-heksan daun turi         47 
7.  Gambar 3. Foto hasil respon fraksi C terhadap beberapa pereaksi        48 
8.  Gambar 4. Pembelahan sel telur bulubabi 49 
9.  Gambar 5 : Foto tumbuhan Turi (Sesbania grandiflora  L. Pers.)             50 
          Gambar 6 : Foto daun tumbuhan Turi (Sesbania grandiflora  L. Pers.)  
 
 ABSTRAK 
 
 
Nama :  Nisaul Hasanah 
NIM :  70100106059 
Jurusan : Farmasi 
Judul Skripsi : “Skrining Senyawa Antimitosis Ekstrak Daun Turi ( Sesbania 
grandiflora L.) Berdasarkan Penghambatan Pembelahan Sel 
Telur Bulubabi” 
 
Telah dilakukan skrining senyawa antimitosis ekstrak n-heksan dan 
ekstrak metanol  Daun turi ( Sesbania grandiflora L.) berdasarkan penghambatan 
pembelahan sel telur bulubabi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 
antimitosis dari ekstrak daun turi ( Sesbania grandiflora L.). 300 gram daun turi 
diekstraksi secara maserasi dengan n-heksan dan selanjutnya ampas diekstraksi 
kembali dengan metanol. Ekstrak yang diperoleh diuji lebih lanjut efek 
antimitosisnya berdasarkan penghambatan pembelahan sel telur bulubabi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol lebih aktif  daripada n-heksan 
sebagai antimitosis dengan nilai IC50 3,776 µg/ml. Ekstrak metanol difraksinasi 
dengan kromatografi kolom cair vakum dan  diperoleh 5 fraksi gabungan yaitu 
fraksi A, B, C, D dan E. Fraksi C merupakan fraksi teraktif dengan nilai IC50 
0.033 µg/ml. Fraksi teraktif diidentifikasi mengandung senyawa golongan 
triterpenoid. 
 
Kata kunci : daun turi, antimitosis, sel telur bulubabi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRACT 
 
Name :  Nisaul Hasanah 
Reg. No. :  70100106059 
Department : Pharmacy 
Tittle of Thesis : “Screening Antimitotic Compound Of  Extract of  Turi leaves 
(Sesbania grandiflora L.) Based on Inhibition of Sea Urchin 
Eggs Development” 
 
Screening antimitotic compound of extract of   Turi  Leaves (Sesbania 
grandiflora L.) based on inhibition of  sea urchin eggs development have been 
done. The aim of this research was to know antimitotic effect from extract of Turi 
leaves (Sesbania grandiflora L.). 300 gram the leaves of Turi was extracted by 
maceration method with n-hexane and than the pulp was extracted again with 
methanol. The extracts obtained were tested further antimitotic effect based on 
inhibition of  sea urchin eggs development. The result indicated that methanol 
extract was active as  antimitotic with IC50 3,776 µg/ml than n-heksan. The 
methanol extract was fractionated by vacuum liquid column chromatography, and 
get 5 fractions as A, B, C, D and E fraction. Fraction C was the active fraction 
with IC50 0,033 µg/ml. The active fraction was identified as triterpenoida class 
compounds.  
 
Key word : The leaves of turi, antimitotic, sea urchin eggs 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Indonesia sangat kaya dengan tumbuhan obat yang dimanfaatkan untuk obat 
tradisional dan telah lama digunakan secara empirik yang memberi manfaat dalam 
meningkatkan kesehatan tubuh dan pengobatan berbagai penyakit (Wibisana, 1990). 
Allah swt. berfirman dalam surah Asy Syu’araa’ ayat 7 
 
      Terjemahnya: 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam 
tumbuhan yang baik?” 
Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuhan yang bermanfaat bagi 
makhluk hidup, termasuk tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan 
(Thalbah, 2009). Salah satu tumbuhan obat yang digunakan adalah tumbuhan turi  
(Sesbania grandiflora L). 
Tumbuhan turi ( Sesbania grandiflora L) yang termasuk dalam famili 
Papilionaceae dapat digunakan untuk mengobati keseleo, memar akibat 
terpukul (hematoma), luka, keputihan, batuk, hidung berlendir, sakit kepala, 
memperbanyak produksi ASI, beri-beri, demam nifas, radang tenggorokan. 
Bagian daun tumbuhan ini mengandung komponen kimia seperti saponin, 
tanin, glikosida, peroksidase, vitamin A dan B (Yuniarti, 2008). 
Senyawa Saponin telah dilaporkan memiliki aktivitas biologi yang 
luas, antara lain sebagai hemolitik, antiinflamasi, antifungi, antimikroba, 
antiprotozoa, antivirus, antikanker atau sitotoksik (Deore, 2009). Saponin 
dalam air mempunyai sifat menurunkan tegangan permukaan, dan bila 
 dikocok akan timbul busa. Senyawa saponin triterpenoid bersifat sitotoksik 
(Manitto,1981). Hal ini memungkinkan adanya efek antimitosis dari daun turi. 
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya antara lain penelitian 
terhadap aktivitas antiulcer dari ekstrak etanol kulit daun turi  dimana dari 
hasil penelitian tersebut menyatakan pada dosis 36,75 mg/kg (ED50, p.o) 
ekstrak etanol memiliki potensi antiulcer (Sertie, 2001). Selain itu telah 
dilakukan penelitian efek antioksidan dari tanaman turi terhadap paru-paru 
tikus yang telah diinduksi asap rokok, dimana suspensi daun turi (1000 mg/kg 
b.w./day, p.o) telah memberikan efek antioksidan (Ramesh, 2007). Penelitian 
tentang efek antimitosis dari daun turi  sampai saat ini belum pernah 
dilaporkan. 
Studi penghambatan pada perkembangan sel telur bulubabi  
merupakan model yang cocok untuk mendeteksi aktivitas sitotoksik, 
teratogenik, dan antineoplastik dari senyawa baru. Sel telur bulubabi juga 
digunakan secara luas sebagai model untuk mengevaluasi perkembangan 
toksikologi (Malpezzi, 1994). Penghambatan pembelahan sel merupakan suatu 
ukuran  aktivitas antimitotik dari senyawa kimia. Metode bioassay ini 
merupakan metode yang mudah untuk mendeteksi aktivitas senyawa kimia 
(Thomson, 2001). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ekstrak daun turi (Sesbania grandiflora L)  dapat menghambat 
pembelahan sel telur bulubabi? 
2. Ekstrak daun turi (Sesbania grandiflora L)  manakah yang dapat menghambat 
pembelahan sel telur bulubabi paling besar? 
 3. Berapakah nilai IC50 ekstrak n-heksan, metanol, dan hasil fraksinasi ekstrak 
teraktif daun turi (Sesbania grandiflora L)? 
C. Maksud danTujuan 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui efek antimitosis dari ekstrak 
daun turi (Sesbania grandiflora L). Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan 
skrining senyawa antimitosis ekstrak daun turi (Sesbania grandiflora L) berdasarkan 
penghambatan pembelahan sel telur bulubabi.  
D. Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah data ilmiah tentang 
efek antimitosis dari ekstrak daun turi (Sesbania grandiflora L) untuk 
kemudian dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk mempelajari sifat 
sitotoksik dari daun turi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Uraian Tumbuhan Turi 
1. Taksonomi 
Regnum :  Plantae 
 Divisi :  Spermatophyta 
 Anak divisi :  Angiospermae 
Kelas :  Dicotyledoneae 
Anak kelas :  Dialypetalae 
Bangsa :  Rosales 
Suku :  Papilionaceae 
Marga :  Sesbania  
Jenis : Sesbania grandiflora L. Pers. 
Sinonim :  Agati grandiflora Desv  (Khare, 2007) 
2. Nama Daerah 
Jawa: Turi, Toroy. Sumatera : Turi. Sulawesi : Suri, Uliango, gongo gua, 
kajujawa,   ajutaluma, turing. Bali  : Tuwi. Nusa Tenggara : Gala – gala, 
tuwi, palawu, tanumu, ghunga, kalala. Maluku: Tun (Yuniarti, 2008) 
3. Morfologi Tumbuhan 
 Pohon turi kecil berumur pendek, tinggi 5 -12 m dengan ranting 
menggantung. Kulit luar berwarna kelabu hingga kecoklatan, tidak rata, 
dengan alur membujur dan melintang tidak beraturan, lapisan gabus 
mudah, terkelupas. Pada bagian dalam berair dan sedikit berlendir. 
Percabangan baru keluar setelah tinggi tanaman sekitar 5 m. Berdaun 
majemuk yang letaknya tersebar dengan daun penumpu yang panjangnya 
 0,5 – 1 cm. Panjang daun 20 – 30 cm, menyirip genap, dengan 20 – 40 
pasang anak daun yang bertangkai pendek. Helaian anak daun berbentuk 
jorong memanjang, tepi rata, panjang 3 -4 cm, lebar 0,8 – 1,5 cm. 
Bunganya besar dalam tandan yang keluar dari ketiak daun, letaknya 
menggantung dengan 2 – 4 bunga yang bertangkai, kuncupnya berbentuk 
sabit, panjangnya 7 – 9 cm, bila mekar bunganya berbentuk kupu –kupu. 
Ada 2 varietas, yang berbunga putih dan berbunga merah. Buah bentuk 
polong yang menggantung, berbentuk pita dengan sekat antara panjang 20 
– 55 ccm, lebar 7 – 8 mm. Biji 15 – 50, letak melintang didalam polong. 
Akarnya berbintil – bintil, berisi bakteri yang dapat memanfaatkan 
nitrogen sehingga bisa menyuburkan tanah (Steenis, 2006).  
4. Kandungan Kimia 
Tanaman turi mengandung saponin, tanin, glikosida, peroksidase, 
vitamin A, vitamin B, egatin, zantoagetin, basorin, resin, kalsium oksalat, 
sulfur, peroksida, zat warna getah (gom) dan zat merah (adstringen), 
Kalsium, zat besi, zat gula, vitamin A dan B (Hariana, 2006). 
5. Kegunaan Tumbuhan 
Tumbuhan turi (Sesbania grandiflora L.) digunakan dalam 
pengobatan tradisional sebagai obat demam nifas setelah melahirkan, 
keputihan, kuku jari bengkak karena terpukul atau terantuk, hidung 
berlendir dan sakit kepala, radang tenggorakan dan juga rebusan dari daun 
yang digunakan sebagai air kumur dapat menyembuhkan amandel yang 
bengkak, obat sariawan, pembunuh kuman, disentri, berak darah, cacar air 
dan batuk, pelembut kulit, pencahar dan penyejuk ( Sastroamidjojo, 2001). 
 
 
 B. Uraian Tripneustus gratilla Linn 
1. Klasifikasi 
Kingdom : Protista 
Filum  : Echinodermata 
Kelas  : Echinoidea 
Subkelas : Regularia 
Bangsa : Aulodonta 
Suku  : Toxopneustidae 
Marga  : Tripneustus 
            Jenis  : Tripneustus gratilla Linn (Radiopoetra, 1983) 
2. Morfologi 
Bulubabi atau Landak laut hidup di atas batu karang atau dalam lumpur 
pada daerah pantai atau di dasar laut pada kedalaman sampai 5000 m. Hewan ini 
bergerak dengan menggunakan duri yang bersendi dan kaki ambulakral. Kecuali 
itu kaki juga berfungsi meraba objek pada waktu berada di dasar laut.  
Pada umumnya landak laut mempunyai jerohan atau vicera tersimpan 
dalam cangkok yang tersusun menurut 10 jajaran lempengan kapur yang 
tersambung bersama membentuk bola. Pada cangkok terdapat tonjolan atau 
tuberculum sebagai tempat persendian duri-duri. Tiap duri merupakan bentuk 
kristal dari CaCO3 yang ujung pangkalnya agak melebar tempat sendi dengan 
tuberculum. Pangkal duri ini terikat dengan otot sehingga duri dapat digerakkan. 
Di antara duri terdapat tantakel. Tantakel berfungsi menjaga tubuh agar selalu 
bersih dan untuk menangkap makanan yang kecil-kecil. 
Saluran pencernaan yang panjang melingkar di dalam cangkang. 
Saluran pencernaan dimulai dari mulut terus ke oesophagus, lambung yang 
diperluas dengan kantung-kantung, intestinum yang bagian akhir disebut 
 rectum, dan berakhir dengan anus. Pada oesophagus terdapat saluran 
siphon yang memiliki silia kuat yang menghubungkan oesophagus dengan 
intestinum. 
Anus terletak di pusat tubuh pada permukaan aboral, terletak di antara 
lempengan kapur yang besar yang mengandung 5 atau 4 atau 2 lubang genital. 
Mulut yang besar terletak di daerah oral dikelilingi  oleh 5 buah gigi yang kuat 
dan tajam. Gigi tersebut disokong  oleh 5 rangka samping di sebelah dalam 
cangkok yang terkenal sebagai "Lentera aristoteles". 
Terdapat 10 insang yang menjorok dari membran peritoneum. 
Madreporit terdapat di daerah aboral, sedang saluran cincin melingkar esophagus 
dan saluran radial tetap dalam interior cangkok yang terhubung dengan kaki 
ambulakral. Saraf cincin melingkari mulut. 
Terdapat 5 gonad yang menempel mesentaris ke bagian permukaan 
aboral. Dari masing-masing gonad terdapat saluran ke lubang genital. Telur-telur 
dan sperma dilepaskan ke dalam air laut, kemudian terjadi pembuahan yang 
selanjutnya tumbuh menjadi larva plutea yang akan mengalami metamorphosis 
setelah 5 atau 6 minggu.                         
Semua Echinoidea membersihkan tubuh dengan jalan menggerakkan 
duri-duri dan tantakel. Bersama gerakan itu sisa-sisa bahan makanan dikeluarkan 
dari anus. Hewan ini memakan bermacam makanan di laut, misalnya hewan lain 
yang telah mati, organisme kecil lainnya, rumput laut, di samping itu juga 
mencerna lumpur atau pasir  yang mengandung bahan organis (Jasin, 1992). 
Proses pembelahan sel setelah terjadi fertilisasi terdiri dari 
beberapa tahap. Pembelahan sel pertama terjadi kira-kira 2-3 jam setelah 
terjadinya fertilisasi (Thomson, 2001). Selanjutnya pembelahan tambahan 
terjadi dengan interval sekitar 20 menit  untuk membentuk 4 sel, 8 sel, 16 
 sel, dan seterusnya. Setelah 6 jam, akan terbentuk blastula. Perkembangan 
selanjutnya akan menampakkan terbentuknya gastrula pada 1 atau 2 hari 
kemudian (Sumich, 1992) 
C. Ekstraksi, Fraksinasi dan Identifikasi Senyawa Bioaktif 
1. Ekstraksi 
Proses untuk mendapatkan ekstrak disebut ekstraksi, yaitu  
penyarian zat berkhasiat atau zat aktif dari bagian tanaman obat, hewan 
dan beberapa jenis ikan termasuk biota laut (Anonim, 1986).  
Ragam ekstraksi yang tepat sudah tentu bergantung pada tekstur 
dan kandungan air bahan tumbuhan yang diekstraksi dan pada jenis 
senyawa yang diisolasi. Umumnya kita perlu ‘membunuh’ jaringan 
tumbuhan untuk mencegah terjadinya oksidasi enzim atau hidrolisis. Bila 
ampas jaringan, pada ekstraksi  ulang, sama sekali tak berwarna hijau lagi, 
dapat dianggap semua senyawa berbobot molekul rendah telah terekstraksi 
(Harborne, 1987). 
a. Tujuan Ekstraksi 
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik komponen kimia dari 
tanaman. Ekstrak adalah senyawa aktif dari tanaman atau jaringan 
hewan, dengan menggunakan pelarut yang selektif. Proses ekstraksi ini 
berdasarkan pada kemampuan pelarut organik untuk menembus 
dinding sel dean masuk dalam rongga sel yang mengandung zat aktif 
(Anonim, 1986). 
b. Jenis-Jenis Ekstraksi 
Proses ekstraksi dapat dilakukan secara panas dan secara 
dingin. Ekstraksi secara panas yaitu dengan metode refluks dan 
 destilasi uap air, sedangkan ekstraksi dingin yaitu dengan maserasi, 
perkolasi dan soxhletasi (Sudjadi, 1988) 
c. Ekstraksi secara Maserasi 
Umumnya zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun 
hewan lebih larut dalam pelarut organik. Proses terekstraksinya zat 
aktif dalam tanaman adalah sebagai berikut, pelarut organik akan 
menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga sel tanaman atau 
hewan yang mengandung zat-zat aktif. Zat –zat aktif tersebut  akan 
terlarut sehingga  akan terjadi perbedaan konsentrasi antara larutan zat 
aktif di dalam sel dan pelarut organik diluar sel. Maka larutan terpekat  
akan berdifusi keluar sel, dan proses ini berulang terus sampai terjadi 
kesetimbangan  antara konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel 
(Anonim, 1986). 
Maserasi merupakan jenis ekstraksi yang sangat sederhana 
yang dilakukan dengan cara merendam bahan simplisia dalam cairan 
penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk dalam 
rongga sel yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan terlarut dan 
adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dan 
di luar sel, maka zat aktif (zat terlarut) ditarik keluar. Peristiwa tersebut 
terjadi berulang kali hingga terjadi kesetimbangan konsentrasi antara 
larutan di luar dan di dalam sel. 
 Maserasi dilakukan dengan cara memasukkan 10 bagian 
simplisia dengan derajat halus yang cocok ke dalam bejana, kemudian 
dituangi dengan cairan  penyari 75 bagian, ditutup dan dibiarkan 
selama 5 hari, terlindung dari cahaya sambil sesekali diaduk (Anonim, 
1986).  
 2. Fraksinasi dengan Kromatografi Kolom Cair Vakum 
Kromatografi adalah suatu metode fisik, dimana komponen-
komponen yang dipisahkan didistribusikan diantara 2 fasa, salah satu fasa 
tersebut adalah fasa stasioner dangan permukaan yang luas, yang lainnya 
sebagai fluida yang mengalir lembut di sepanjang landasan stasioner. 
Dalam semua teknik kromatografi, zat-zat terlarut yang dipisahkan 
bermigrasi sepanjang kolom, dan tentu saja dasar pemisahan terletak 
dalam laju perpindahan sebuah zat terlarut sebagai hasil dua faktor, yang 
satu cenderung menggerakkan zat terlarut itu, dan yang lain menahannya 
(Day, 2002) 
Solut akan terelusi menurut perbandingan distribusinya. Jika 
perbedaan perbandingan distribusi solut cukup besar maka campuran-
campuran solut akan mudah dan cepat dipisahkan. Solut yang tidak 
tertahan akan bermigrasi dengan kecepatan yang sama dengan fase gerak, 
karena perbandingan distribusi dan faktor retensinya sama dengan fase 
gerak. Nilai minimum Rf adalah 0 dan ini teramati jika solut tertahan pada 
posisi titik awal di permukaan fase diam (Rahman,  2007). 
Kromatografi cair vakum memiliki kekuatan melarutkan yang 
bagus, mudah diaplikasikan dalam kromatografi skala besar (sampai 100 
g) dan cepat. Teknik ini ekonomis dan secara signifikan mengurangi 
penggunaan pelarut dan jumlah silika yang digunakan. Artinya setiap 
komponen akan terdapat di sedikit fraksi dan mengurangi tercampurnya 
setiap fraksi jika diamati (Pedersen, 2009).    
Kromatografi kolom cair vakum menggunakan corong Buchner 
kaca masir atau kolom pendek dan dapat pula menggunakan kolom yang 
lebih panjang. Kolom kromatografi dikemas kering (biasanya dengan 
 penjerap  KLT 10-40 mikrometer) dalam keadaan vakum agar diperoleh 
kerapatan kemasan maksimum. Vakum dihentikan, pelarut yang 
kepolarannya rendah dituangkan ke permukaan penyerap lalu divakumkan 
lagi. Kolom dihisap sampai kering dan siap digunakan. Sampel dilarutkan 
dalam pelarut yang cocok kemudian dimasukkan pada bagian atas kolom 
atau pada lapisan prapenyerap (tanah diatomae, celite) dan dihisap 
perlahan-lahan ke dalam kemasan dengan menvakumkannya. Kolom 
dielusi dengan campuran pelarut yang cocok, mulai dengan pelarut yang 
kepolarannya rendah lalu kepolaran ditingkatkan perlahan-lahan, kolom 
dihisap sampai kering pada setiap pengumpulan fraksi. Oleh karena itu 
kromatografi cair vakum menggunakan tekanan rendah untuk 
meningkatkan laju aliran fase gerak (Hostetmann, 1985). 
3. Identifikasi Senyawa Bioaktif 
Sebelum melakukan isolasi terhadap suatu senyawa kimia yang 
diinginkan dalam suatu tumbuhan maka perlu dilakukan identifikasi 
pendahuluan kandungan senyawa metabolit sekunder yang ada pada 
masing-masing tumbuhan, sehingga dapat diketahui kandungan senyawa 
yang ada secara kualitatif dan mungkin juga secara kuantitatif golongan 
senyawa yang dikandung oleh tumbuhan tersebut (Darwis, 2000) 
Pada identifikasi suatu kandungan tumbuhan, setelah kandungan 
itu diisolasi dan dimurnikan, pertama-tama harus kita tentukan dahulu 
golongannya, kemudian barulah ditentukan senyawa dalam golongan 
tersebut. Sebelum itu, keserbasamaan senyawa tersebut harus diperiksa 
secara cermat, artinya senyawa harus membentuk bercak tunggal dalam 
beberapa sistem KLT dan atau KKt (Harborne, 1987).   
 Terdapat berbagi kemungkinan untuk deteksi senyawa tanpa warna 
pada kromatogram. Deteksi paling sederhana adalah jika senyawa 
menunjukkan penyerapan di daerah UV gelombang pendek (radiasi utama 
pada kira-kira 254 nm) atau jika senyawa itu dapat dieksitasi ke 
fluoresensi radial UV gelombang pendek dan atau gelombang panjang 
(365 nm). Jika dengan kedua cara itu senyawa tidak dapat dideteksi, harus 
dicoba dengan pereaksi kimia; pertama tanpa dipanaskan, kemudian bila 
perlu dengan dipanaskan ( Stahl, 1985). 
D. Uji Antimitosis 
Mitosis merupakan satu bagian dari siklus sel. Sebenarnya fase mitotik (M), 
yang mencakup mitosis dan sitokinesis, biasanya merupakan bagian tersingkat dari 
siklus sel tersebut. Pembelahan sel miotik yang berurutan bergantian interfase yang 
jauh lebih lama, yang seringkali meliputi 90% dari siklus ini. Selama interfase inilah 
sel tumbuh dan menyalin kromosom dalam persiapan untuk pembelahan sel. Interfase 
dapat dibagi menjadi subfase : fase G1 (”gap pertama”), fase S, dan fase G2 (“gap 
kedua”). Selama  ketiga  subfase ini sel tumbuh dengan menghasilkan protein  dan 
organel   dalam  sitoplasma. Kromosom   diduplikasi hanya  selama  fase S (S 
singkatan untuk sintesa DNA). Dengan demikian, suatu sel tumbuh (G1), terus 
tumbuh begitu sel tersebut sudah menyalin kromosomnya (S), dan tumbuh lagi 
sampai sel tersebut menyelesaikan persiapannya untuk pembelahan sel (G2), dan 
membelah (M). Sel anak kemudian dapat mengulangi siklus ini (Campbell, 1999). 
Penghambatan pembelahan sel merupakan suatu ukuran  aktivitas antimitotik 
dari senyawa kimia. Senyawa kimia yang bersifat antimitotik seperti vinblastine dan 
podophyllotoxin telah menunjukkan penghambatannya terhadap pembelahan sel telur 
bulubabi setelah fertilisasi.  Metode bioassay ini merupakan metode yang mudah 
untuk mendeteksi aktivitas senyawa kimia (Thomson, 2001). 
 Perkembangan telur bulubabi laut menunjukan beberapa dugaan yang 
mengenai bagaimana aksi bahan-bahan uji. Siklus sel bulubabi secara dramatis 
dikurangi, siklus esensial dari S (sintesis) sampai M (mitosis) (Jacobs, 1986). 
Penghambatan pertama sel dihubungkan dengan DNA dan atau sistesis protein atau 
pembentukan mikrotubula, karena sintesis RNA adalah sangat lambat atau tidak ada 
setelah fertilisasi (Gross,1964). 
Pemilihan sel telur bulu babi untuk evaluasi aktivitas antimitosis dimana 
merupakan sebuah sistem selektif terhadap zat yang mengganggu peran dalam fungsi 
proses mitosis, dengan demikian mengindentifikasi zat yang berpotensi antikanker. 
Dibandingkan kultur sel kanker mamalia, pengujian sel bulubabi praktis dan mampu 
memberikan alternatif untuk skrining bahan antimitosis. Pengujiannya menggunakan 
air laut sebagai medium kultur dan tidak membutuhkan kondisi steril. Penghambatan 
pada pertumbuhan sel menunjukkan aktifitas antimitosis (Jacobs, 1986). 
Studi perubahan pada perkembangan sel telur bulubabi  merupakan model 
yang cocok untuk mendeteksi aktivitas sitotoksik, teratogenik, dan antineoplastik dari 
senyawa baru. Sel telur bulubabi juga digunakan secara luas sebagai model untuk 
mengevaluasi perkembangan toksikologi (Siswandono, 1995). 
E. Tinjauan Islam Mengenai Penelitian Tanaman Obat 
Islam sangat menghargai bentuk-bentuk pengobatan yang didasari oleh 
ilmu pengetahuan, penelitian, dan eksperimen ilmiah. Oleh karena itu setiap 
pengobatan hendaklah ditangani oleh para ahlinya (Qaradhawi 2001, 159). 
Islam menentang pengobatan versi dukun dan para tukang sihir, atau 
yang sering sekali disebut dengan pengobatan alternatif. Sebaliknya Islam 
sangat menghargai bentuk – bentuk pengobatan yang didasarkan oleh ilmu 
pengetahuan, penelitian eksperimen ilmiah, dan hukum sebab-akibat. 
Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam Bersabda 
 ٌﻦِﻣﺎَﺿ َﻮُﮭَﻓ َﻚِﻟَذ َﻞْﺒَﻗ ﱞﺐِﻃ ُﮫْﻨِﻣ ْﻢَﻠْﻌُﯾ ْﻢَﻟَو َﺐﱠﺒَﻄَﺗ ْﻦَﻣ 
Artinya : 
“Barang siapa yang mengobati, namun ia tidak menguasai ilmu 
pengobatan, maka ia harus bertanggung jawab” 
Dalam hal ini Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam dengan ucapan, 
tindakan, dan keputusannya merupakan teladan yang menunjukkan bagaimana 
pengobatan yang baik. Pengobatan versi Beliau adalah pengobatan yang 
merujuk pada ilmu pengetahuan dan eksperimen, bukan pada perkiraan 
ataupun fatamorgana belaka. 
Obat-obatan yang digunakan dalam pengobatan dapat berasal dari 
bahan sintetik maupun dari bahan alam. Dewasa ini bahan alam khususnya 
tumbuhan telah banyak diteliti oleh para ahli untuk dikembangkan menjadi 
suatu bahan obat, mengingat bahwa Negara Indonesia kaya akan berbagai 
jenis tumbuhan yang memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia, salah 
satu diantaranya adalah dalam pengobatan yang biasa dikenal dengan obat 
tradisional (Abdushshamad 2002, 141). 
Tumbuhan sebagai bahan obat  tradisional telah banyak digunakan 
untuk pemeliharaan kesehatan, pengobatan maupun kecantikan. Dunia 
kedokteran juga banyak mempelajari obat  tradisional dan hasilnya 
mendukung bahwa tumbuhan obat memiliki kandungan zat-zat yang secara 
klinis yang bermanfaat bagi kesehatan. Allah swt. berfirman dalam surah Al-
Luqman ayat 10 
 
 
 
 
     
 Terjemahnya : 
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di Permukaan ) bumi supaya bumi itu tidak 
mengoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala 
macam jenis binatang. Dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami 
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik”  
Ayat tersebut menjelaskan bahwa segala yang diciptakan dibumi ini 
termasuk tumbuh – tumbuhan ada manfaatnya, termasuk tumbuhan Turi 
memiliki banyak manfaat antara lain dapat digunakan untuk mengobati 
keseleo, memar akibat terpukul (hematoma), luka, keputihan, batuk, hidung 
berlendir, sakit kepala, memperbanyak produksi ASI, beri-beri, demam nifas, 
radang tenggorokan.   
Dalam Al-Qur’an terdapat isyarat ilmiah tentang bagaimana tumbuh-
tumbuhan dapat mengandung tenaga yang muncul sebagai api atau tenaga 
kalori ketika bahan tersebut dibakar. Hal ini terdapat dalam surah Yasin ayat 
80. 
 
  
Terjemahnya: 
“(Allah) yang menjadikan untuk kamu api dari kayu yang 
hijau, maka (kamu) dapat menyalakan (api) darinya (kayu 
hijau itu)” 
 Istilah “Asy-syajar al-akhdar”  menurut para ahli adalah “zat hijau daun” atau 
yang dikenal dengan klorofil. Klorofil terdiri dari ikatan zat-zat karbon, 
hidrogen, nitrogen, dan magnesium. Aktivitas utama klorofil adalah 
membentuk zat organik dari zat anorganik sederhana dengan bantuan sinar 
matahari. Proses ini disebut fotosintesis. Jelasnya klorofil mengubah 
mengubah tenaga radiasi matahari menjadi tenaga kimiawi melalui proses 
fotosintesis atau dengan kata lain menyimpan tenaga matahari dalam tumbuh-
tumbuhan berupa makanan dan bahan bakar  yang nantinya akan muncul 
 sebagai api atau tenaga kalori sewaktu terjadi pembakaran. Proses ini disebut 
respirasi (Shihab, 1999). 
 Allah berfirman dalam surah Al-An’am ayat 59. 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang gaib; tak 
ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia 
mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada 
sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya 
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi 
dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan 
tertulis dalam kitab yang nyata.” 
 Al-Qur’an menggunakan benda-benda alam, sebagai tali penghubung 
untuk mengingatkan manusia akan kehadiran Allah swt. dan bahwa segala 
sesuatu yang terjadi sekecil apa pun adalah di bawah kekuasaan, pengetahuan, 
dan pengaturan Tuhan Yang Maha Kuasa (Shihab, 1996) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Alat dan Bahan yang Digunakan 
Alat-alat yang digunakan adalah aerator, cawan porselin, chamber, 
corong, gelas Erlenmeyer (Pyrex), gelas ukur, lampu UV 254 nm, lampu UV 
366 nm, mikropipet (Socorex), mikroskop, neraca analitik, oven, pipet tetes, 
pipet ukur, rotavapor, sendok tanduk, sentrifuge (K), seperangkat alat 
kromatografi cair vakum (Thomas), spatel besi, syringe 1 ml, syringe 4 ml, 
tabung Eppendorf,  timbangan kasar (O’Hauss), vial, wadah maserasi. 
Bahan-bahan yang digunakan adalah air laut, air suling, kloroform,  
lempeng silika gel 60 F254 (E.Merck), metanol,  pereaksi AlCl3 5%, 
Dragendorf, FeCl3 5 %, H2SO4 10 %, KCl 10%, Liebermann Bouchard, n-
heksan, sampel daun turi (Sesbania grandiflora L), silika gel GF254 (E.Merck), 
B. Penyiapan Sampel 
1. Pengambilan Sampel 
 Sampel daun turi ( Sesbania grandiflora L.) diambil dari 
Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. Pengambilan dilakukan pada saat 
proses fotosintesis berlangsung maksimal dengan cara memetik daun 
kelima dari pucuk hingga ke bawah.   
2. Pengolahan Sampel 
 Sampel yang telah dikumpulkan kemudian dibersihkan dari 
kotoran, lalu dicuci dengan air bersih. Setelah itu sampel dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan tanpa pemaparan sinar matahari kemudian 
dipotong-potong kecil dan selanjutnya dihaluskan, sampel siap diekstraksi.  
 
 C. Ekstraksi Sampel 
Sampel daun turi (Sesbania grandiflora L) yang telah kering 
ditimbang sebanyak 300 g dimasukkan ke dalam wadah maserasi, kemudian 
dibasahi dengan pelarut n-heksan, diamkan selama 1 jam. Selanjutnya 
ditambahkan pelarut n-heksan hingga sampel terendam sempurna. Wadah 
maserasi ditutup dan disimpan selama 24 jam di tempat yang tanpa pemaparan 
sinar matahari sambil sesekali diaduk, selanjutnya disaring, dipisahkan antara 
ampas dan filtrat. Ampas diekstraksi kembali dengan pelarut n-heksan. Hal ini 
dilakukan selama 3 x 24 jam. Filtrat yang diperoleh kemudian dikumpulkan 
dan diuapkan menggunakan rotavapor hingga diperoleh ekstrak n-heksan yang 
kental. Dengan cara yang sama, ampas diekstraksi kembali dengan pelarut 
metanol sehingga diperoleh ekstrak metanol. Masing-masing ekstrak diuji efek 
antimitosisnya terhadap sel telur bulubabi dan ekstrak yang paling aktif 
difraksinasi lebih lanjut.  
D. Uji Efek Antimitosis terhadap Sel Telur Bulu Babi 
1. Penyiapan Sel Telur dan Sperma Bulu Babi 
Bulubabi jantan dan betina diinduksi dengan menyuntikkan  3 ml 
KCl 10 % ke dalam bagian gonad. Sperma yang berwarna putih susu  dan 
sel telur yang berwarna kuning keemasan ditampung  pada gelas kimia 
yang berbeda. Setelah itu dimasukkan pada lemari pendingin. Fertilisasi 
dilakukan dengan cara 1 ml suspensi sperma ( 50 µl sperma ditambah 2,95 
ml air laut) ditambahkan 4 ml sel telur dalam gelas kimia yang berisi 50 
ml air laut. 
2. Pembuatan Konsentrasi Sampel dan Kontrol  
Ekstrak metanol dan n-heksan daun turi ditimbang sebanyak 10 
mg, kemudian dilarutkan dengan DMSO sebanyak 100 µl sehingga 
 diperoleh konsentrasi 100.000 µg/ml sebagai stok. Dari stok tersebut 
dipipet ke dalam tabung eppendorf masing-masing 10µl, 1µl, 0,1µl 
sehingga diperoleh konsentrasi 1000µg/ml, 100µg/ml, dan 10µg/ml. 
Kontrol dibuat 2 jenis, yaitu kontrol air laut dan kontrol dengan DMSO. 
Untuk fraksi-fraksi hasil fraksinasi ditimbang sebanyak 1 mg 
kemudian dilarutkan dengan DMSO sebanyak 1ml, sehingga diperoleh 
konsentrasi 1000 µg/ml sebagai stok. Dari stok tersebut dipipet ke dalam 
tabung eppendorf masing-masing 10 µl, 1 µl, 0,5 µl, 0,1 µl dan 0,01 µl 
sehingga diperoleh konsentrasi 10 µg/ml, 1 µg/ml, 0,5 µg/ml, 0,1µg/ml 
dan 0,01 µg/ml. 
3. Pengujian Antimitosis 
Masing-masing konsentrasi sampel uji dan kontrol dimasukkan 
100µl zigot. Dilakukan pengulangan 3 kali untuk tiap sampel uji dan 
kontrol. Dibiarkan selama 2-3 jam pada suhu kamar dan terlindung dari 
sinar. Masing-masing sampel uji dipipet sebanyak 100 µl atau secukupnya, 
diletakkan di atas objek glass, diamati di bawah mikroskop jumlah sel 
yang membelah. Dihitung % jumlah sel telur yang tidak membelah dengan 
rumus: 
                                           jumlah sel telur ≠ membelah 
% sel telur ≠ membelah =                                                   x 100 % 
               Jumlah total sel telur 
Kemudian dihitung nilai IC50 dengan analisis probit.              
E. Fraksinasi Komponen Kimia 
1. Persiapan Kolom Kromatografi Cair Vakum 
Kolom kromatografi cair vakum dibersihkan kemudian dipasang 
tegak lurus. Adsorben (silika gel GF254 ) dimasukkan dalam kolom 
 kemudian ditambahkan cairan pengelusi n-heksan, selanjutnya pompa 
vakum dijalankan hingga adsorben (silika gel) rapat. 
2. Pemisahan Komponen Kimia 
Ekstrak yang memiliki efek antimitosis paling besar ditimbang 
sebanyak 3 g. Kemudian ditimbang slika gel GF254 sebanyak 20 g. 
Ditambahkan sedikit silika gel dan n-heksan, kemudian diaduk hingga 
homogen, didiamkan hingga kering. Setelah kering dimasukkan ke dalam 
kolom dan bagian atasnya ditutup dengan kertas saring.  
Ekstrak metanol difraksinasi menggunakan kromatografi kolom 
cair vakum (KCV) memakai fase diam silika gel GF254 dan fase gerak  
dengan gradien kepolaran yang meningkat yaitu berturut-turut n-
heksan:etil asetat (18:1), (15:1), (12:1), (9:1), (6,1), (3:1), (1:1), (1:3), 
(1:6), etil asetat:metanol (6:1), (3:1), (1:1), metanol, metanol:As.asetat 
(10:1). Hasil fraksinasi diperoleh 14 fraksi. Masing-masing fraksinasi 
dimonitor komponen kimianya dengan KLT menggunakan fase diam 
silika gel 60 F254 dan fase gerak n-heksan:etil (3:1). Fraksi yang memiliki 
profil KLT yang sama digabung hingga diperoleh 5 fraksi yaitu fraksi A 
(Fraksi 1-2), B (fraksi 3-4), C (5-7), D (8-9), dan E (10-14), Masing-
masing fraksi kemudian diuji efek antimitosisnya. 
F. Identifikasi Senyawa Aktif 
Fraksi dengan IC50 paling rendah diidentifikasi dengan berbagai 
pereaksi penampak noda pada KLT. 
1. Pereaksi H2SO4 10 %: kromatogram dipanaskan pada 105 OC selama 5 
menit dan diamati. Kebanyakan senyawa organik memberikan warna 
kuning, coklat, hitam. 
 2. Pereaksi  Dragendorf : akan dihasilkan warna  jingga dengan latar 
belakang kuning untuk senyawa golongan alkaloida. 
3. Pereaksi FeCl3 5 % : akan dihasilkan warna hitam-biru atau hijau  untuk 
senyawa golongan fenol. 
4. Pereaksi Liebermann-Bouchard : kromatogram terlebih dipanaskan, 
kemudian diamati di lampu UV. Munculnya noda berflouresensi merah 
menunjukkan adanya triterpen, sedangkan munculnya noda berflouresensi 
hijau atau biru menunjukkan adanya sterol.   
5. Pereaksi AlCl3 5% : diamati di lampu UV, akan dihasilkan noda 
berfluoresensi kuning untuk senyawa golongan flavonoid.  
G. Analisis dan Pengolahan Data 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dihitung dengan 
menggunakan   analisis probit untuk mendapatkan IC50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Determinasi Tumbuhan 
Hasil determinasi tumbuhan yang dilakukan di laboratorium 
farmakognosi-fitokimia Jurusan Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan UIN 
Alauddin Makassar dengan acuan buku Flora of Java diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Famili: Papilionaceae  
1c, 13b, 23a, 24b, 26b, 27b, 28c, 29b, 32a, 33b, 34b, 35a…Sesbania  
Sesbania L:  
1a…Sesbania grandiflora L. Press 
2. Ekstraksi Sampel dan Uji Antimitosis 
Hasil maserasi 300 g daun turi (Sesbania grandiflora L.) yang 
telah kering diperoleh ekstrak n-heksan sebanyak 15,5 g dan ekstrak 
metanol kental sebanyak 30,6 g. Ekstrak n-heksan dan metanol diuji efek 
antimitosisnya dengan konsentrasi 10, 100, 1000 µg/ml. Hasil tercantum 
pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil uji antimitosis ekstrak n-heksan dan ekstrak metanol daun 
turi berdasarkan penghambatan pembelahan sel telur bulubabi 
N
o Ekstrak 
Konsentrasi 
(µg/ml) 
% 
Penghambatan 
Nilai 
probit IC50 (µg/ml) 
1 n-heksan 
1000 100 8,09 
6,076 100 86,324 6,08 
10 70,344 5,52 
2 metanol 
1000 100 8,09 
3,776 100 89,803 6,28 
10 75,789 5,71 
 Ekstrak daun turi yang memiliki nilai IC50 paling rendah adalah 
ekstrak metanol. Ekstrak tersebut kemudian difraksinasi dengan metode 
kromatografi cair vakum (KCV). 
3. Fraksinasi Sampel dan Uji Antimitosis Hasil Fraksinasi 
Ekstrak metanol daun turi sebanyak 3 g difraksinasi menggunakan 
kromatografi kolom cair vakum (KCV) diperoleh 14 fraksi. Fraksi yang 
memiliki kesamaan profil KLT digabung sehingga diperoleh 5 fraksi 
gabungan yaitu fraksi A, B, C, D, dan E seperti terlihat  pada gambar 1.  
Berat masing-masing berturut-turut 0,098g; 0,078 g; 0,853 g; 0,265 g dan 
0,989 g.  
                                      (a)     (b) 
        (c) 
 Gambar 1. Foto KLT hasil fraksinasi ekstrak metanol daun turi. Fase 
gerak: n-heksan:etilasetat(3:1),(a) UV 254 nm; (b) UV 366 
nm; (c) H2SO4 10% 
  Masing-masing fraksi diuji kembali efek antimitosisnya dengan 
konsentrasi yang lebih kecil yaitu 0,01; 0,1; 0,5; 1 dan10 µg/ml. Diperoleh 
hasil seperti tercantum pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil uji antimitosis ekstrak metanol daun turi hasil fraksinasi 
berdasarkan penghambatan sel telur bulubabi 
N
o Ekstrak 
Konsentrasi 
(µg/ml) 
%  
penghambatan 
Nilai 
probit 
IC50 
(µg/ml) 
1 Fraksi A 10 75.258 5.67   
    1 56.074 5.15   
    0,5 50.573 5 0,487 
    0,1 33.871 4.59   
    0,01 22.22 4.23   
2 Fraksi B 10 85.756 6.08 
    1 70.948 5.55   
    0,5 67.013 5.44 0,087 
    0,1 49.319 4.97   
    0,01 32.186 4.53   
3 Fraksi C 10 94.978 6.64 
    1 84.03 5.99   
    0,5 64.01 5.36 0,033 
    0,1 57.051 5.18   
    0,01 45.524 4.87   
4 Fraksi D 10 92.421 6.41   
  1 72.284 5.58   
  0,5 67.792 5.47 0,048 
  0,1 50.171 5   
    0,01 42.758 4.82   
5 Fraksi E 10 80.431 5.84   
  1 64.694 5.36   
  0,5 57.498 5.18 0,246 
  0,1 46.959 4.92   
    0,01 29.23 4.12   
Hasil uji efek antimitosis 5 fraksi ekstrak metanol berdasarkan 
penghambatan pembelahan sel telur bulubabi menunjukkan bahwa fraksi 
C memiliki efek antimitosis paling besar. 
 4. Identifikasi Senyawa Bioaktif 
Hasil respon fraksi C pada lempeng KLT terhadap beberapa 
macam pereaksi tercantum pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Respon fraksi C pada lempeng KLT terhadap beberapa 
penampak bercak 
Nilai 
Rf 
Penampak Bercak 
UV 
254 
nm 
UV 
366 
nm 
H2SO4 
10% 
Dragen-
dorf 
FeCl3 
5% LB 
AlCl3 
5% 
0,78 
0,72 
0,66 
0,6 
0,54 
0,48 
0,44 
0,36 
+ 
+ 
- 
+ 
+ 
- 
+ 
- 
+ 
+ 
- 
+ 
+ 
- 
+ 
- 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
+ 
+ 
- 
+ 
+ 
- 
+ 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
B. Pembahasan   
Skrining senyawa antimitosis dari daun turi dilakukan dengan melihat 
kemampuan ekstrak untuk menghambat pembelahan sel telur bulubabi, 
sehingga diperoleh fraksi yang memiliki efek antimitosis yang paling tinggi. 
Pengujian aktivitas antimitosis merupakan sistem selektif terhadap zat yang 
mengganggu proses mitosis, sehingga memiliki korelasi positif dengan zat 
yang berpotensi sebagai antikanker. Penggunaan sel telur bulubabi lebih 
mudah dan praktis dimana pengujiannya menggunakan air laut sebagai 
medium kultur dan tidak membutuhkan kondisi steril. 
Sampel daun turi mula-mula diserbukkan untuk memperbesar luas 
permukaan sehingga kontak dengan cairan penyari lebih besar sehingga 
memudahkan penyarian komponen kimia yang terdapat pada sampel. Sampel 
diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi dengan pelarut n-heksan, 
kemudian ampasnya diekstraksi kembali dengan menggunakan pelarut 
 metanol. Komponen kimia yang memiliki kepolaran yang rendah akan larut 
pada n-heksan dan komponen kimia yang kepolarannya lebih tinggi akan larut 
pada metanol. Proses maserasi ini juga berguna sebagai fraksinasi awal. Dari 
hasil ekstraksi diperoleh 15,5 g ekstrak n-heksan dan 30,6 g ekstrak metanol. 
Hal ini menunjukkan bahwa komponen kimia dari daun turi lebih banyak yang 
larut metanol atau tingkat kepolarannya lebih tinggi. 
Ekstrak yang diperoleh diuji efek antimitosisnya dengan menggunakan 
konsentrasi 10, 100 dan 1000 µg/ml. Hal ini dimaksudkan untuk melihat 
variasi respon yang diberikan. Selain itu digunakan kontrol negatif berupa air 
laut dan DMSO untuk melihat apakah respon penghambatan sel telur bulubabi 
benar-benar berasal dari sampel dan bukan dari medium air laut atau pelarut 
yang digunakan. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa ekstrak 
metanol daun turi memiliki nilai IC50 3,776 µg/ml, sedangkan ekstrak n-
heksan daun turi memiliki nilai IC50 6,076 µg/ml. Semakin rendah nilai IC50 
yang dimiliki suatu sampel semakin tinggi efek antimitosisnya. Dengan 
demikian, ekstrak metanol daun turi memiliki efek antimitosis yang lebih 
besar dibandingkan dengan ekstrak n-heksan. 
Ekstrak metanol daun turi selanjutnya difraksinasi dengan metode 
kromatografi cair vakum (KCV). Metode ini dipakai karena cepat dan mudah 
dalam proses pemisahan komponen kimia. Metode ini dilakukan 
menggunakan fase diam silika gel dan fase gerak dengan gradient kepolaran 
yang semakin meningkat. Hasil fraksinasi diperoleh 14 fraksi. Fraksi-fraksi 
yang memiliki kesamaan profil KLT digabung hingga diperoleh 5 fraksi yaitu 
fraksi A, B, C, D dan E. 
Fraksi yang diperoleh diuji kembali efek antimitosisnya, namun 
dengan konsentrasi yang lebih kecil yaitu 0,01 µg/ml, 0,1 µg/ml, 0,5 µ/ml, 1 
 µg/ml dan 10 µg/ml. Hal ini dilakukan untuk mengetahui efek antimitosis 
hasil fraksinasi lebih besar atau kecil dibandingkan efek antimitosis ekstrak 
awal. Dari hasil pengujian diperoleh nilai IC50 dari fraksi A sebesar  0,487 
µg/ml, fraksi B sebesar 0,087 µg/ml, fraksi C sebesar  0,033 µg/ml, fraksi D 
sebesar 0,048 µg/ml, dan fraksi E sebesar 0,246 µg/ml. Dari hasil pengujian 
menunjukkan bahwa fraksi C memiliki efek antimitosis lebih tinggi 
dibandingkan fraksi lainnya dengan nilai IC50 yang lebih rendah dari ekstrak 
awal. Hal ini dapat disebabkan senyawa yang memiliki efek antimitosis pada 
fraksi C lebih murni daripada ekstrak awal. 
Untuk mengetahui senyawa yang terkandung dalam fraksi C dilakukan 
penyemprotan dengan beberapa pereaksi pada kromatogram. Fraksi C  
ditotolkan pada lempeng KLT dan dielusi dengan n-heksan:etil asetat (3:1), 
Kromatogramnya disemprot dengan menggunakan pereaksi penampak noda 
seperti H2SO4 10% sebagai pereaksi penampak umum, dragendorf  untuk 
golongan alkaloid atau komponen kimia yang mengandung nitrogen, FeCl3 
5% untuk senyawa golongan fenol, pereaksi Liebermann-Burchard untuk 
golongan senyawa terpenoid seperti triterpen dan sterol dan pereaksi AlCl3 5% 
untuk senyawa golongan flavonoid. Fraksi C menunjukkan hasil positif 
terhadap adanya senyawa terpenoid, hal ini tampak dengan adanya perubahan 
warna noda dari hijau ke biru setelah diberi pereaksi Liebermann-Burchard. 
Pada pengamatan dengan lampu UV 366 nm, noda berflourensi merah, hal ini 
menunjukkan  hasil positif terhadap golongan triterpen.  
Senyawa Triterpenoid dapat dibagi menjadi empat golongan yaitu: 
triterpen sebenarnya, steroid, saponin dan glikosida jantung (Harbone, 1987). 
Senyawa triterpen mempunyai peran sebagai sitotoksik, antibakteri, herbisida, 
anti inflamasi, spermisida serta mempengaruhi dan menghambat aktivitas 
 biosintesis sel (Okabe, 1980). Peran triterpen tersebut dapat diduga kuat 
berperan dalam penghambatan pembelahan sel telur bulubabi, dan hal ini 
dapat menjadi alasan efek antimitosis yang tinggi pada fraksi C. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penellitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak daun turi (Sesbania grandiflora L.) dapat menghambat 
pembelahan sel telur bulubabi. 
2. Ekstrak metanol daun turi (Sesbania grandiflora L.) memiliki efek 
antimitosis yang lebih besar dengan nilai IC50 3,776 µg/ml dibandingkan 
dengan ekstrak n-heksan yang memiliki nilai IC50 6,076 µg/ml dan dari 
hasil fraksinasi diperoleh fraksi C sebagai fraksi teraktif dengan nilai IC50 
= 0,033 µg/ml. 
3. Fraksi C mengandung senyawa golongan triterpen. 
B. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk memperoleh isolat murni 
aktif dari daun turi (Sesbania grandiflora L.) dan mengetahui pada fase mana 
senyawa aktif menghambat pembelahan sel telur bulubabi.  
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 Uji antimitosis dengan 
konsentrasi10,1,0,5,0,1, 0.01µg/ml 
LAMPIRAN 
Lampiran 1a. Skema kerja skrining senyawa antimitosis ekstrak daun turi 
(Sesbania grandiflora L.) berdasarkan penghambatan pembelahan 
sel telur bulubabi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fraksi E 
Maserasi dengan Metanol 
300 g sampel daun turi 
Maserasi dengan n-Heksan 
Ampas Ekstrak n-heksan cair 
Ekstrak n-heksan kental 
Diuapkan 
Ekstrak metanol cair 
Ekstrak metanol kental 
Diuapkan 
Uji antimitosis dengan konsentrasi 
10,100, 1000 µg/ ml 
Ekstrak teraktif KLT 
Fraksi  C 
 
Fraksinasi dengan KCV 
Fraksi A Fraksi C Fraksi D Fraksi B 
Dragendorf AlCl3 5% FeCl3 5% H2SO4 10% UV 366 nm UV 254 nm 
Analisis dan Pengolahan Data 
Hasil dan Pembahasan 
Kesimpulan 
LB 
 Lampiran 1b. Pelaksanaan uji antimitosis berdasarkan penghambatan pembelahan 
sel telur bulubabi 
 
 
 
 
 
 
Bulubabi (T. gratilla Linn) 
Sperma 
(warna putih) 
Ovum 
(warna  kuning) 
Diinduksi dg KCl 10 % 
Dibuat suspensi sperma, (50 µl 
sperma ditambah 2,45 ml air laut) 
1 ml 
   4 ml  
m
fertilisasi dlm wadah yg berisi 50 ml 
air laut bebas protozoa 
Zigot ditambahkan kedlm sampel 
Sampel dengan beberapa  
konsentrasi 
Kontrol air laut  Kontrol 
DMSO 
Inkubasi pada suhu 20 o C selama 2 jam 
Diamati pada  mikroskop  
Diselingi pengocokan 
5-10 menit setelah fertilisasi 
 Lampiran 2. 
Tabel 4. Data hasil pengamatan penghambatan pembelahan sel telur bulubabi dari 
ekstrak n-heksan dan metanol daun turi 
 
Sampel Konsentrasi 
µg/ml 
Jumlah sel ∑ 
sel 
% 
Hambatan 
% 
Rata2 Membelah ≠ Membelah 
n-heksan 1000 0 159 159 100 100 
  0 125 125 100  
  0 138 138 100  
 100 13 101 114 88,596 86,324 
  16 112 128 87,5  
  25 121 146 82,876  
 10 32 82 114 71,929 70,344 
  34 77 111 69,369  
  33 79 112 70,535  Methanol 1000 0 139 139 100 100 
  0 145 145 100  
  
0 109 109 100  100 9 87 96 90,625 89,803 
  14 116 130 89,231  
  14 120 134 89,552  
 10 24 81 105 77,143 75,789 
  27 71 98 72,448  
  20 70 90 77,777  Kontrol 
air laut  
123 2 125 1,6 - 115 0 115 0 
  103 0 103 0  
     DMSO  108 0 108 0 - 
  115 1 116 0  
  118 0 118 0   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3. 
Tabel 5. Data hasil pengamatan penghambatan pembelahan sel telur bulubabi dari 
hasil fraksinasi KCV ekstrak metanol daun turi 
Sampel Konsentrasi 
Jumlah sel 
∑ 
sel 
% 
Hambatan 
% 
Rata2 Membelah ≠ Membelah 
fraksi 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 31 98 129 75.968 75.258 
 43 119 162 73.456  
 35 113 148 76.351  
1 63 99 162 61.111 56.074 
 82 94 176 53.409  
 75 87 162 53.703  
0.5 61 73 134 54.477 50.573 
 54 51 105 48.571  
 58 55 113 48.672  
0.1 73 33 106 31.132 33.871 
 98 50 148 33.783  
 69 40 109 36.697  
0.01 97 32 129 24.806 22.22 
 87 19 106 17.924  
 89 28 117 23.931  
fraksi 
B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 21 122 143 85.314 85.756 
 18 121 139 87.05  
 24 135 159 84.905  
1 43 129 172 75 70.948 
 48 120 168 71.428  
 45 89 134 66.417  
0.5 44 93 137 67.883 67.013 
 41 84 125 67.2  
 48 93 141 65.957  
0.1 80 66 146 45.205 49.319 
 76 79 155 50.967  
 81 87 168 51.785  
0.01 98 44 142 30.985 32.186 
 84 41 125 32.8  
 80 39 119 32.773  
fraksi 
C 
 
 
 
 
10 7 193 200 96.5 94.978 
 11 127 138 92.028  
 6 161 167 96.407  
1 22 136 158 86.075 84.03 
 33 107 140 76.428  
 13 112 125 89.6  
 Sampel 
 Konsentrasi 
Jumlah sel ∑ 
sel 
% 
Hambatan % Rata2 Membelah ≠ Membelah 
Fraksi 
C 
 
 
 
 
 
 
 
0.5 58 112 170 65.882 64.01 
 52 78 130 60  
 46 92 138 66.666  
0.1 68 78 146 53.424 57.051 
 64 85 149 57.046  
 46 71 117 60.683  
0.01 85 78 163 47.852 45.524 
 84 69 153 45.098  
 84 65 149 43.624  
fraksi 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 19 202 221 91.402 92.421 
 18 263 281 93.594  
 15 179 194 92.268  
1 34 93 127 73.228 72.284 
 46 95 141 67.375  
 38 122 160 76.25  
0.5 65 174 239 72.803 67.792 
 55 103 158 65.189  
 45 85 130 65.384  
0.1 75 79 154 51.298 50.171 
 57 56 113 49.557  
 74 73 147 49.659  
0.01 87 62 149 41.611 42.758 
 87 65 152 42.763  
 92 72 164 43.902  
fraksi E 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 34 110 144 76.388 80.431 
 22 114 136 83.823  
 28 120 148 81.081  
1 66 103 169 60.946 64.694 
 55 110 165 66.666  
 57 113 170 66.471  
0.5 45 57 102 55.882 57.498 
 47 64 111 57.657  
 55 79 134 58.955  
0.1 64 65 129 50.387 46.959 
 61 46 107 42.991  
 63 57 120 47.5  
0.01 80 37 117 31.623 29.23 
 97 41 138 29.711  
 95 34 129 26.356  
 Lampiran 4.  
Tabel 6.  Harga Probit Sesuai Persentasenya 
Persentase Probit 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
0 
10 
20 
30 
40 
50 
60 
70 
80 
90 
- 
3,72 
4,17 
4,48 
4,75 
5,00 
5,25 
5,52 
5,84 
6,28 
2,67 
3,77 
4,19 
4,50 
4,77 
5,03 
5,28 
5,55 
5,88 
6,34 
2,95 
3,82 
4,23 
4,53 
4,80 
5,05 
5,31 
5,58 
5,92 
6,41 
3,12 
3,87 
4,26 
4,56 
4,82 
5,08 
5,33 
5,61 
5,95 
6,48 
3,25 
3,92 
4,29 
4,59 
4,85 
5,10 
5,36 
5,64 
5,99 
6,55 
3,36 
3,95 
4,33 
4,61 
4,87 
5,13 
5,39 
5,67 
6,04 
6,64 
3.45 
4,01 
4,36 
4,64 
4,90 
5,15 
5,41 
5,71 
6,08 
6,75 
3,52 
4,05 
4,39 
4,67 
4,92 
5,18 
5,44 
5,74 
6,13 
6,88 
3,59 
4,08 
4,42 
4,69 
4,95 
5,20 
5,47 
5,77 
6,18 
7,05 
3,66 
4,12 
4,45 
4,72 
4,97 
5,23 
5,50 
5,81 
6,23 
7,33 
99 
0,0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 
7,33 7,37 7,41 7,46 7,51 7,58 7,66 7,75 7,88 8,09 
 
Sumber : Mursyidi, A. Statistik Farmasi Dan Biologi. Cetakan I. Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 1984. Hal. 157. 
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Lampiran 5a. Data hasil perhitungan nilai IC50 ekstrak n-heksan daun turi 
(Sesbania grandiflora L.) 
 
Konsentrasi Log kons. (X) % hambatan 
Probit 
(Y) 
1000 3 100 8.09 
100 2 89,803 6.08 
10 1 70,344 5.52 
 
Persamaan garis linear : 
y = a+bx 
y = Persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = Log-konsentrasi ekstrak n-heksan daun turi 
a = Intersep 
b = Slop 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh : 
a= 3,993 
b= 1,285 
r= 0,904 
sehingga diperoleh persamaan regresi: 
y = 3,993 + 1,285x 
untuk log IC50 y = 5, maka 
x  = 5 – 3,993 =0,783 
1,285 
   
Sehingga IC50  = 6,076 µg/ml 
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Lampiran 5b. Data hasil perhitungan nilai IC50 ekstrak metanol daun turi             
(Sesbania grandiflora L.) 
Konsentrasi Log kons. (X) % hambatan Probit (Y) 
1000 3 100 8.09 
100 2 89,803 6.28 
10 1 76 5.71 
 
Persamaan garis linear : 
y = a+bx 
y = Persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = Log-konsentrasi ekstrak metanol daun turi 
a = Intersep 
b = Slop 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh : 
a= 4,313 
b= 1,19 
r= 0,917 
sehingga diperoleh persamaan regresi: 
y = 4,313 + 1,19x 
untuk log IC50 y = 5, maka 
x  = 5 – 4,313 =0,577 
1,19 
   
Sehingga IC50  = 3,776 µg/ml 
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Lampiran 5c. Data hasil perhitungan nilai IC50 fraksi A ekstrak metanol daun turi 
(Sesbania grandiflora L.) 
Konsentrasi Log kons. (X) % Hambatan Probit (Y) 
10 1 75.258 5.67 
1 0 56.074 5.15 
0.5 -0.301 50.573 5 
0.1 -1 33.871 4.59 
0.01 -2 22.22 4.23 
 
 
Persamaan garis linear : 
y = a+bx 
y = Persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = Log-konsentrasi fraksi A 
a = Intersep 
b = Slop 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh : 
a= 5,152 
b= 0,487 
r= 0,992 
sehingga diperoleh persamaan regresi: 
y = 5,152 + 0,487x 
untuk log IC50 y = 5, maka 
x  = 5 – 5,152 = -0,312 
0,487 
   
Sehingga IC50  = 0,487µg/ml 
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Lampiran 5d. Data hasil perhitungan nilai IC50 fraksi B ekstrak metanol daun turi 
(Sesbania grandiflora L.) 
Konsentrasi Log kons. (X) % Hambatan Probit (Y) 
10 1 85.756 6.08 
1 0 70.948 5.55 
0.5 -0.301 67.013 5.44 
0.1 -1 49.319 4.97 
0.01 -2 32.186 4.53 
 
 
Persamaan garis linear : 
y = a+bx 
y = Persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = Log-konsentrasi fraksi B 
a = Intersep 
b = Slop 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh : 
a= 5,555 
b= 0,524 
r= 0,995 
sehingga diperoleh persamaan regresi: 
y = 5,555 + 0,524x 
untuk log IC50 y = 5, maka 
x  = 5 – 5,555 = -1,059 
0,524 
   
Sehingga IC50  = 0,087 µg/ml 
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Lampiran 5e. Data hasil perhitungan nilai IC50 fraksi C ekstrak metanol daun turi 
(Sesbania grandiflora L.) 
Konsentrasi Log kons. (X) % Hambatan Probit (Y) 
10 1 94.978 6.64 
1 0 84.03 5.99 
0.5 -0.301 64.01 5.36 
0.1 -1 57.051 5.18 
0.01 -2 45.524 4.87 
 
 
Persamaan garis linear : 
y = a+bx 
y = Persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = Log-konsentrasi fraksi C 
a = Intersep 
b = Slop 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh : 
a= 5,883 
b= 0,598 
r= 0,900 
sehingga diperoleh persamaan regresi: 
y = 5,883 + 0,598x 
untuk log IC50 y = 5, maka 
x  = 5 – 5,883 = -1,476 
0,598 
   
Sehingga IC50  = 0,033 µg/ml 
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Lampiran 5f. Data hasil perhitungan nilai IC50 fraksi D ekstrak metanol daun turi 
(Sesbania grandiflora L.) 
Konsentrasi Log kons. (X) % Hambatan Probit (Y) 
10 1 92.421 6.41 
1 0 72.284 5.58 
0.5 -0.301 67.792 5.47 
0.1 -1 50.171 5 
0.01 -2 42.758 4.82 
 
 
 
Persamaan garis linear : 
y = a+bx 
y = Persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = Log-konsentrasi fraksi D 
a = Intersep 
b = Slop 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh : 
a= 5,700 
b= 0,532 
r= 0,926 
sehingga diperoleh persamaan regresi: 
y = 5,700 + 0,532x 
untuk log IC50 y = 5, maka 
x  = 5 – 5,700 = -1,317 
0,532 
   
Sehingga IC50  = 0,048 µg/ml 
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Lampiran 5g. Data hasil perhitungan nilai IC50 fraksi E ekstrak metanol daun turi 
(Sesbania grandiflora L.) 
Konsentrasi Log kons. (X) % Hambatan Probit (Y) 
10 1 80.431 5.84 
1 0 64.694 5.36 
0.5 -0.301 57.498 5.18 
0.1 -1 46.959 4.92 
0.01 -2 29.23 4.12 
 
 
 
Persamaan garis linear : 
y = a+bx 
y = Persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = Log-konsentrasi fraksi E 
a = Intersep 
b = Slop 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh : 
a= 5,341 
b= 0,560 
r= 0,979 
sehingga diperoleh persamaan regresi: 
y = 5,341 + 0,560x 
untuk log IC50 y = 5, maka 
x  = 5 – 5,341 = -0,608 
0,560 
   
Sehingga IC50  = 0,246 µg/ml 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 6. Gambar 2. Foto Hasil KLT ekstrak metanol dan n-heksan daun turi  
 
                                              
 
           UV 254    UV 366           H2SO4 10% 
 
 
Ket: 
A= Ekstrak Metanol 
B = Ekstrak n-Heksan 
Fase diam= Silika gel 60 F254 
Fase gerak= n-Heksan : etil asetat (6:1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 7. Gambar 3. Foto hasil respon fraksi C terhadap beberapa pereaksi. 
 
 
 
   
 
 
          (a)                  (b)                     (c)                         (d)                    (e) 
         (f)                   (g)                         (h)                        (i)                    (j) 
   
 
Keterangan : 
Fase diam= Silika gel 60 F254 
Fase gerak= n-Heksan : etil asetat (3:1) 
(a) tanpa perlakuan    (b) UV 254nm     (c) UV 366 nm       (d) H2SO4 10% 
(e) Dragendorf           (f) FeCl3 5 %       (g) AlCl3 5 % pada UV 366nm 
(h) Liebermann-Bouchard sebelum pemanasan  
(i) Liebermann-Bouchard setelah dipanaskan 
(j) Liebermann-Bouchard pada UV 366nm 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 8. Gambar 4. Pembelahan sel telur bulubabi 
 
 
 
 A 
 
 
 
 
 B 
 C 
 
 
 D 
 
 
 
 
 
                       
 
 
Ket: 
A = pembelahan sel menjadi 4 
B = Sel tidak membelah 
C = Pembelahan sel menjadi 2 
D = Pembelahan sel menjadi 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 9. Foto tumbuhan Turi (Sesbania grandiflora  L. Pers.) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Batang 
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Daun  
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        Gambar 5 : Foto tumbuhan Turi (Sesbania grandiflora  L. Pers.) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 6 : Foto daun tumbuhan Turi (Sesbania grandiflora  L. Pers.) 
 
 
 
 
 
